BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pemikiran Jean-Paul Sartre tentang kebebasan manusia dan tanggung jawab yang
melekat padanya dapat menanggapi krisis makna hidup yang dialami oleh generasi milenial
saat ini. Sartre berpendapat bahwa manusia memiliki kebebasan mutlak untuk menentukan
esensi dan makna hidupnya sendiri. Artinya, tidak ada takdir atau kodrat bawaan yang
menentukan siapa atau bagaimana seseorang harus menjadi; segalanya tergantung pada pilihan
individu. Namun demikian, kebebasan ini juga memuat tanggung jawab yang besar. Karena
individu sepenuhnya bertanggung jawab atas pilihan dan tindakannya, mereka harus
mempertimbangkan konsekuensi moral dari setiap keputusan yang mereka buat. Ini berarti
bahwa kesadaran diri atau kesadaran akan dirinya sendiri sangat penting dalam memahami dan

mengelola kebebasan serta tanggung jawab ini.

Dalam konteks Sartre, menjalani hidup yang autentik atau autentik berarti hidup sesuai
dengan nilai-nilai yang dipilih dan diadopsi secara sadar, bukan karena pengaruh eksternal atau
penentuan takdir. Dengan demikian, kesadaran diri bukan hanya tentang pengetahuan tentang
diri sendiri, tetapi juga tentang pengambilan tanggung jawab atas kebebasan yang dimiliki
untuk membentuk hidup yang memiliki makna dan keberartian sesuai dengan pilihan individu.
Jadi, hidup yang bermakna dan otentik berasal dari kesadaran akan kebebasan yang dimiliki
dan penggunaan kebebasan tersebut untuk membuat pilihan-pilihan hidup yang sesuai dengan

nilai-nilai pribadi, bukan yang ditentukan oleh faktor eksternal.

Sartre, dengan fokusnya pada konsep kebebasan, tanggung jawab pribadi, dan
otentisitas, menawarkan perspektif yang dapat membantu milenial dalam menghadapi krisis
makna hidup. Konsep kebebasan memilih Sartre menekankan bahwa manusia memiliki
kemampuan untuk membuat pilihan yang mempengaruhi arah hidup mereka, yang relevan bagi
milenial yang sering menghadapi tekanan sosial dan ekspektasi tinggi dari berbagai aspek
kehidupan. Dengan memahami bahwa mereka memiliki kontrol atas pilihan mereka, milenial
dapat merasa lebih mampu mengatasi tekanan tersebut dan mengambil alih kendali atas hidup

mereka sendiri.

Selain itu, tanggung jawab pribadi juga menjadi fokus penting dalam pemikiran Sartre.

Hal ini mengajarkan bahwa dengan kebebasan untuk memilih datanglah tanggung jawab untuk



mempertanggungjawabkan pilihan-pilihan tersebut, baik kepada diri sendiri maupun kepada
masyarakat. Bagi milenial yang sering kali menghadapi kompleksitas kehidupan modern yang
membingungkan, konsep tanggung jawab pribadi dapat membantu mereka mengambil
keputusan yang lebih matang dan berkelanjutan. Konsep otentisitas juga penting karena
menyoroti pentingnya hidup sesuai dengan nilai-nilai yang didasarkan pada pilihan sadar,
bukan sekadar mengikuti tren atau ekspektasi luar. Ini dapat membantu milenial menemukan
makna dan keberartian dalam hidup mereka sendiri, tanpa terjerat dalam citra atau harapan

yang mungkin tidak sesuai dengan identitas mereka.

Meskipun demikian, ada kritik terhadap pandangan Sartre yang dianggap terlalu idealis
dan kurang mempertimbangkan konteks sosial-ekonomi yang dapat membatasi kebebasan
individu. Generasi milenial, dengan berbagai latar belakang dan situasi sosial-ekonomi yang
berbeda, mungkin menghadapi hambatan-hambatan yang tidak sepenuhnya dapat diatasi hanya
dengan pemikiran tentang kebebasan mutlak. Oleh karena itu, pemikiran Sartre perlu dikritisi
dan disesuaikan dengan realitas yang dihadapi oleh generasi milenial agar dapat memberikan
pandangan yang lebih holistik dan berkelanjutan tentang makna hidup dalam konteks zaman

sekarang.

Generasi milenial perlu mengembangkan kesadaran diri yang lebih mendalam, sesuai
dengan pemikiran Sartre. Ini melibatkan refleksi kritis terhadap nilai-nilai, tujuan, dan pilihan
hidup mereka. Milenial sebaiknya tidak hanya mengikuti tren atau ekspektasi sosial, tetapi aktif
merefleksikan dan memilih nilai-nilai yang benar-benar penting bagi mereka. Mereka perlu
menyadari bahwa mereka memiliki kebebasan untuk menentukan makna hidup mereka sendiri,
terlepas dari tekanan eksternal. Praktek mindfulness, journaling, atau konseling dapat

membantu dalam proses ini.

Mengadopsi konsep tanggung jawab Sartre, milenial perlu mengambil kendali atas
hidup mereka dan bertanggung jawab atas pilihan-pilihan mereka. Ini berarti tidak
menyalahkan keadaan atau orang lain atas situasi hidup mereka, tetapi mengakui peran mereka
dalam membentuk kehidupan mereka sendiri. Milenial sebaiknya fokus pada apa yang dapat
mereka kontrol dan ubah, daripada merasa tidak berdaya menghadapi tantangan hidup. Ini bisa
melibatkan penetapan tujuan yang jelas, pengambilan risiko yang terukur, dan komitmen untuk

terus belajar dan berkembang.

Sartre menekankan pentingnya hidup dengan autentisitas. Untuk milenial, ini bisa

berarti mengejar karir atau gaya hidup yang benar-benar mencerminkan passion dan nilai-nilai



mereka, bukan hanya mengejar status atau kekayaan. Mereka perlu berani untuk keluar dari
zona nyaman dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan dalam hidup. Milenial juga bisa
mencari makna melalui kontribusi pada masyarakat atau perjuangan untuk tujuan yang lebih
besar dari diri mereka sendiri. Membangun hubungan yang otentik dan bermakna dengan orang
lain, serta terlibat dalam kegiatan yang memberikan dampak positif pada dunia, dapat

membantu milenial menemukan makna dan tujuan dalam hidup mereka.

5.2 Saran

Saran pertama, semoga penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi penerimaan dan
adaptasi pemikiran Sartre dalam konteks budaya dan sosial Indonesia yang beragam. Ini
termasuk studi kasus di berbagai daerah untuk memahami bagaimana nilai-nilai lokal
mempengaruhi implementasi dan relevansi eksistensialisme Sartre. Selain itu, mengingat peran
media sosial dan teknologi digital yang signifikan dalam kehidupan generasi milenial, penting
untuk menganalisis bagaimana platform digital mempengaruhi pencarian makna hidup dari
perspektif Sartrean, serta bagaimana media sosial dapat memfasilitasi atau menghambat

kebebasan individu dan pencarian makna.

Saran selanjutnya adalah fokus pada penerapan praktis pemikiran Sartre melalui
program intervensi atau pelatihan yang dirancang untuk membantu individu menghadapi krisis
makna hidup. Penelitian ini dapat mengevaluasi efektivitas workshop atau seminar yang
menggunakan prinsip-prinsip eksistensialisme untuk pengembangan diri. Selain itu, studi
perbandingan antara eksistensialisme Sartre dan aliran filsafat lainnya, baik Barat maupun
Timur, dapat memberikan perspektif tambahan tentang solusi alternatif untuk krisis makna.
Terakhir, kajian jangka panjang yang memantau dampak penerapan ide-ide Sartrean terhadap
kesejahteraan mental generasi milenial akan memberikan wawasan berharga tentang
pengaruhnya dalam jangka waktu yang lebih panjang. Dengan mempertimbangkan saran-saran
ini, penelitian di masa depan dapat memperdalam pemahaman tentang relevansi dan aplikasi

pemikiran Sartre dalam konteks kontemporer Indonesia.
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